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ABSTRACT 

 

 

ESTIMATION OF AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG-ERROR 

CORRECTION MODEL FOR FORECASTING THE INFLATION RATE 

IN INDONESIA 

 

 

 

By  

 

 

Rexi Soaloon Pakpahan 

 

 

 

 

Autoregressive Distributed Lag is a regression model used to see the effect of the 

independent variable in the present and in the past on a dependent variable with an 

additional dependent variable in the past as an effect.  In this study, ARDL is used 

to model the effect of BI rate, Rupiah echange rate and money supply on the 

inflation rate in Indonesia both in the long run relationship and short run dynamic, 

and to forecast.  Based on the result of the analysis, it is found that the ARDL 

model (3,1,3,0) terkointegration so that the model is confirmed to have a long run 

relationship and short run dynamics between the dependent variable and the 

independent variable with a 95% confidence level by re-parameterizing of ARDL 

model into the Error Correction Model (ECM).  The result measured forecasting 

accuracy using mean absolute prediction error (MAPE) of 8,27% and concluded 

that ARDL (3,1,3,0) model shows a good forecasting model for inflation data in 

Indonesia. 
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PENDUGAAN MODEL DINAMIS AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED 

LAG-ERROR CORRECTION UNTUK PERAMALAN TINGKAT INFLASI 

DI INDONESIA 

 

 

 

Oleh  

 

 

Rexi Soaloon Pakpahan 

 

 

 

 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) merupakan suatu model regresi yang 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas pada waktu sekarang dan waktu 

yang lalu terhadap suatu variabel tak bebas dengan tambahan variabel tak bebas 

pada waktu lalu sebagai pengaruh.  Dalam penelitian ini, ARDL digunakan untuk 

memodelkan pengaruh BI rate, nilai tukar tupiah terhadap dolar dan jumlah uang 

beredar terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada jangka panjang maupun jangka 

pendek dan memperoleh peramalan.  Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 

model ARDL (3,1,3,0) terkointegrasi sehingga model dipastikan memiliki long 

run relationship dan short run dynamics antara variabel tak bebas dan variabel 

bebas dengan tingkat kepercayaan 95% dengan melakukan parameterisasi ulang 

model ARDL ke dalam Error Correction Model (ECM).  Diperoleh hasil 

pengukuran akurasi peramalan menggunakan mean absolute prediction error 

(MAPE) sebesar 8,27%, dan disimpulkan bahwa model ARDL (3,1,3,0) 

merupakan model yang baik untuk peramalan data inflasi di Indonesia. 

 

 

Kata kunci: ARDL, Kointegrasi, ECM, MAPE, Tingkat Inflasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

Analisis regresi merupakan suatu metode statistika untuk menelaah hubungan 

antara variabel tak bebas dengan satu atau lebih variabel bebas (Walpole, 2005).  

Variabel yang memberikan pengaruh biasa disebut variabel bebas sementara 

untuk variabel yang mendapatkan pengaruh disebut variabel tak bebas.  Analisis 

regresi yang umumnya dikenal ialah analisis regresi linear.  Analisis regresi ini 

merupakan fungsi yang linear, dimana berpangkat satu.  Mengestimasi nilai-nilai 

penduga parameter dalam model regresi dapat menggunakan metode Ordinary 

Least Square (OLS). 

 

Model regresi menggunakan data deret waktu tidak hanya menggunakan pengaruh 

perubahan variabel bebas terhadap variabel tak bebas dalam kurun waktu dan 

periode pengamatan yang sama saja, namun juga menggunakan periode waktu 

sebelumnya.  Waktu yang diperlukan bagi variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel tak bebas disebut beda kala atau lag (Sarwoko, 2005).  Terdapat dua 

macam model regresi linear yang memperhatikan pengaruh waktu yaitu model 

Distributed Lag dan model Autoregressive (Gujarati, 1978).  Model regresi yang 
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menggunakan satu atau lebih data masa lampau dari variabel tak bebas diantara 

variabel penjelas disebut model Autoregressive (AR) sementara model regresi 

yang melibatkan data pada waktu sekarang dan waktu masa lampau dari variabel 

penjelas disebut model Distributed Lag (DL).  Kombinasi diantara kedua model 

ini disebut dengan Autoregressive Distributed Lag (ARDL).   

 

Model ARDL merupakan model regresi yang memasukkan nilai variabel yang 

menjelaskan nilai masa kini maupun nilai masa lalu dari variabel bebas sebagai 

tambahan pada model yang memasukkan nilai masa lalu dari variabel tak bebas 

sebagai salah satu penjelas (Gujarati, 2004).  Model ini dapat membedakan respon 

jangka pendek dan jangka panjang dari variabel tak bebas terhadap satu unit 

perubahan dalam nilai variabel penjelas.  Model ARDL merupakan model 

dinamis dalam ekonometrika yang bermanfaat dalam ekonometrika empiris 

karena membuat teori ekonomi yang bersifat statis menjadi dinamis dengan 

memperhitungkan peranan waktu secara eksplisit, sehingga waktu ikut 

diperhitungkan dan panjang beda kala (lag) diketahui.  Sehingga penerapan model 

ARDL ini dinilai mampu memberikan gambaran model yang baik (Gujarati, 

2004). 

 

Model ARDL sering kali digunakan dalam kasus ekonomi, salah satunya ialah 

untuk memodelkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi.  Menurut 

Bank Indonesia (2013), kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan 

ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Serta dalam konteks perekonomian suatu 



3 
 

 

negara, pertumbuhan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara 

tersebut memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau stabil.  Menurut 

Nurahman, dkk. (2016), pengaruh kurs dolar Amerika terhadap produk domestic 

regional bruto (PDRB) menggunakan model dinamis ARDL yang menunjukkan 

bahwa PDRB atas dasar harga belaku menurut lapangan usaha pada satu tahun 

yakni tahun 1993 sampai 2012 dan dan kurs dola Amerika pada tahun 1994 

sampai 2013 berpengaruh terhadap data PDRB atas dasar harga berlaku menurut 

lapangan uasaha pada tahun 1994 sampai tahun 2013.  Penelitian menggunakan 

ARDL pernah juga dilakukan yaitu meneliti pengaruh harga emas dan nilai tukar 

terhadap kenaikan harga saham PT. ANTAM tbk dengan tidak terdapat 

kointegrasi atau hubungan jangka panjang antara harga saham PT. ANTAM tbk 

dengan harga emas dan nilai tukar (Sinay, dkk., 2008).  Selain itu penelitian 

tentang ARDL juga pernah dilakukan yaitu mengidentifikasi pengaruh kurs dolar 

amerika dan inflasi terhadap harga saham 2014-2018 dengan kurs dolar amerika 

dan inflasi berpengaruh negatif terhadap harga saham PT. Telekomunikasi tbk 

(Aqibah, dkk., 2020). 

 

Model ARDL yang didapatkan dapat diparameterisasi ulang kedalam bentuk 

Error Correction Model (ECM) sehingga didapatkan nilai koefisien Error 

Correction Term (ECT).  Error Correction Model merupakan model ekonometrika 

dinamis yang juga merupakan model ARDL yang sudah diperluas dengan ECT.  

Sehingga parameterisasi ini dapat dilakukan karena ARDL merupakan persamaan 

model yang dinamis dan memiliki bentuk yang sama dengan ECM. 
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Pada penelitian kali ini tingkat inflasi di Indonesia menjadi variabel tak bebas.  

Variabel ini tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya BI Rate, nilai 

tukar rupiah dan jumlah uang beredar (M2).  Kemudian akan dilihat pengaruh dari 

beberapa faktor dan melihat hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar 

variabel bebas dengan variabel tak bebas. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan mengkaji mengenai Pendugaan 

Model Dinamis Autoregressive Distributed Lag-Error Correction untuk 

Peralaman Tingkat Inflasi di Indonesia. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan model dinamis Autoregressive 

Distributed Lag dan Error Correction Model untuk peramalan tangkat inflasi di 

Indonesia. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

1. Menambah wawasan keilmuan dalam penerapan model dinamis ARDL. 

2. Mengetahui pengaruh BI Rate, nilai tukar rupiah dan jumlah uang beredar 

terhadap tingkat inflasi di Indonesia. 

3. Memperoleh hasil peramalan tingkat inflasi di Indonesia dari model dinamis 

ARDL. 



 
 

 

 
 
 
 
 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Analisis Regresi Linear  

 

Analisis regresi merupakan suatu analisis untuk menyatakan keterkaitan antara 

dua variabel dimana salah satu variabel diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

variabel yang lain (Suyono, 2018).  Variabel yang memengaruhi disebut dengan 

variabel independen atau variabel bebas sedangkan variabel yang dipengaruhi 

disebut dengan variabel tak bebas atau variabel terikat.  Model regresi linear 

sederhana: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋 + 𝜀    (2.1) 

dengan: 

 𝑌 = variabel tak bebas 

𝑋 = variabel bebas 

𝛽0 dan 𝛽1 = parameter regresi 

𝜀 = galat 

Model regresi di atas dikatakan linear sederhana karena hanya memiliki satu 

variabel bebas dan merupakan fungsi yang linear.   
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Menurut Sembiring (2003), model regresi linear berganda dengan p variabel 

bebas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑖𝑝 + 𝜀𝑖   (2.2) 

dengan: 

𝑌𝑖 = variabel tak bebas 

𝑋𝑖1, 𝑋𝑖2, … , 𝑋𝑖𝑝 = variabel bebas 

𝛽0, 𝛽1, … , 𝛽𝑝 = parameter regresi 

𝜀𝑖 = galat pengamatan ke-i 

𝑖 = 1,2, … , 𝑛  

 

Persamaan (2.2) apabila dituliskan dalam bentuk matriks akan menjadi: 

(

𝑌1
𝑌2
⋮
𝑌𝑛

) =

(

 

1 𝑋11 𝑋12 ⋯ 𝑋1𝑝
1 𝑋21 𝑋22 ⋯ 𝑋2𝑝
⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
1 𝑋𝑛1 𝑋𝑛2 ⋯ 𝑋𝑛𝑝

 

)

 (

𝛽0
𝛽1
⋮
𝛽𝑝

)+ (

𝜀0
𝜀1
⋮
𝜀𝑛

) (2.3) 

𝒀(𝑛×1) = 𝑿(𝑛×(𝑝+1))𝜷((𝑝+1)×1) + 𝜺(𝑛×1)  (2.4) 

 

2.2 Model Dinamis Autoregressive Distributed Lag 

 

Model dinamis merupakan model yang menggambarkan pergerakan variabel tak 

bebas yang dipengaruhi nilai lag dari variabel bebas.  Terdapat dua macam model 

regresi linear yang memperhatikan pengaruh waktu yaitu model Autoregressive 

dan model Distributed Lag (Gujarati, 1978).  Kombinasi kedua model ini disebut 

dengan Autoregressive Distributed Lag. 
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Model ARDL merupakan model regresi yang memasukkan nilai variabel yang 

menjelaskan baik nilai masa kini atau nilai masa lalu dari variabel bebas sebagai 

tambahan pada model yang memasukkan nilai masa lalu dari variabel tak bebas 

sebagai salah satu variabel penjelas.  Model ARDL ini telah digunakan secara luas 

dalam model-model yang mempergunakan data deret waktu serta sangat berguna 

dalam ekonometrik empiris, karena membuat teori ekonomi yang bersifat statis 

menjadi dinamis dengan memperhitungkan peranan waktu secara explisit.   

 

Model ARDL merupakan model yang berbasis pada Ordinary Least Square yang 

dapat digunakan untuk data deret waktu yang tidak stasioner maupun kombinasi 

urutan integrasi namun yang perlu menjadi perhatian adalah model ARDL tidak 

dapat digunakan pada variabel dengan ditingkat second difference (Ali & Chani, 

2013).  Menurut Gujarati (1995), model ARDL (𝑝, 𝑞1, 𝑞2, . . , 𝑞𝑛) dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝛿1𝑌𝑡−1 +⋯+ 𝛿𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝛽0𝑋𝑡 

+𝛽1𝑋𝑡−1 +⋯+ 𝛽𝑞𝑋𝑡−𝑞 + 𝜀𝑡 

dengan: 

𝑌𝑡 = variabel tak bebas 

𝑋𝑡 = variabel bebas 

𝛼 = konstanta 

𝛿𝑝= koefisien variabel tak bebas 

𝛽𝑞 = koefisien variabel bebas 

𝜀𝑡 = error term 

(2.5) 
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𝑡 = periode / waktu ; t = 1,2,3,…,T 

 

Ketika model ARDL terkointegrasi maka terdapat hubungan jangka panjang 

antara variabel-variabel penjelas dengan variabel terikat sehingga menggunakan 

model ARDL Bound Test untuk melihat hubungan jangka pendek dan jangka 

panjangnya pada model tersebut.  Menurut Pesaran & Shin (1999), model 

ARDL(p,q) terkointegrasi sebagai berikut: 

∆𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽𝑖∑∆𝑌𝑡−𝑖

𝑝

𝑖=1

+ 𝛿𝑖∑∆𝑋𝑡−𝑖

𝑞

𝑖=1

+ 𝜆1𝑌𝑡−𝑖 + 𝜆2𝑋𝑡−𝑖 + 𝜀𝑡 

dengan: 

𝑌𝑡 = variabel tak bebas 

𝑋𝑡 = variabel bebas 

∆ = first differences 

𝛽𝑖, 𝛿𝑖 = koefisien jangka pendek 

𝜆1, 𝜆2= koefisien jangka panjang 

𝑝 = panjang lag variabel tak bebas 

𝑞 = panjang lag variabel tbebas 

𝜀𝑡 = white noise 

 

Salah satu keunggulan dari ARDL terkointegrasi adalah menghasilkan estimasi 

yang konsisten dengan koefisien jangka panjang yang secara asimtotik normal 

walaupun regresor pada I(0) ataupun I(1).  Dalam kasus di mana hubungan jangka 

panjang dari yang diteliti bersifat trend stationarity, dengan ARDL dapat 

(2.6) 
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dilakukan detrending terhadap series dan memodelkan detrended series sebagai 

distributed lag yang stasioner.  Menurut Gerrard & Godfrey (1998), pendekatan 

ARDL lebih baik digunakan dalam mengestimasi koefisien jangka panjang dari 

hubungan kointegrasi.  Sekumpulan variabel yang termasuk dalam ARDL model 

dapat diikuti dengan deterministik regresor seperti intercept term, time trend dan 

regresor dengan fixed lag.  Dalam spesifikasi ARDL harus ditentukan maksimum 

lag ordo dari masing-masing variabel. 

 

Implikasi dari ARDL model juga adalah estimasi Error Correction Model.  ECM 

merupakan model ekonometrika dinamis yang juga merupakan model ARDL 

yang sudah diperluas dengan Error Correction Term (ECT).  Model ARDL (p,q) 

yang sudah didapatkan dapat diparameterisasi ulang untuk ECM sehingga 

diperoleh nilai koefisien ECT.  Parameterisasi ini dapat dilakukan karena ARDL 

merupakan persamaan model yang dinamis dan memiliki bentuk yang sama 

dengan ECM.  Nilai koefisien ECT menjelaskan kecepatan residual ECT para 

periode sebelumnya untuk mengkoreksi ketidakseimbangan yang terjadi pada 

periode saat ini menuju keseimbangan pada periode selanjutnya (speed of 

adjustment).  Menurut Rosadi (2011), apabila nilai koefisien ECT bernilai negatif 

dan signifikan, maka model yang diamati valid.  Sedangkan apabila nilai koefisien 

ECT bernilai positif maka arah variabel akan semakin menjadi dari keseimbangan 

jangka panjang sehingga model tidak valid. 
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2.2.1 Model Autoregressive 
 

Autoregressive adalah variabel tak bebas dipengaruhi oleh variabel bebas pada 

waktu t, serta dipengaruhi juga oleh variabel tak bebas itu sendiri pada waktu 𝑡 −

1 (Gujarati, 2006).  Model Autoregressive sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛽1 + 𝛽2𝑋𝑡 + 𝛽3𝑍𝑡 + 𝛽4𝑌𝑡−1 + 𝑢𝑡   (2.7) 

dengan: 

𝑌𝑡 = variabel tak bebas 

𝑋𝑡, 𝑍𝑡 = variabel bebas 

𝑌𝑡−1 = variabel tak bebas pada saat waktu ke 𝑡 − 1 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = lereng (kemiringan garis regresi) 

𝑢𝑡 = galat  

 

2.2.2  Model Distributed Lag 

 

Model regresi yang memuat variabel tak bebas yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas pada waktu t, serta dipengaruhi juga oleh variabel bebas pada waktu 𝑡 −

1, 𝑡 − 2, . . . , 𝑡 − 𝑠 disebut model distributed lag, sebab pengaruh dari satu atau 

beberapa variabel bebas terhadap variabel tak bebas menyebar kebeberapa periode 

waktu dan bentuk umumnya dinyatakan (Gujarati, 2004): 

𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝛽0𝑋𝑡 + 𝛽1𝑍𝑡 + 𝛽2𝑋𝑡−1 + 𝛽3𝑍𝑡−1 

+𝛽4𝑋𝑡−2 + 𝛽5𝑍𝑡−2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑡−𝑘 

+𝛽𝑘𝑍𝑡−𝑘 + 𝑢𝑡 

 

(2.8) 
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Model (2.8) memperilihatkan faktor keterlambatan 𝑋𝑡−1, 𝑋𝑡−2, . . . , 𝑋𝑡−𝑘 sehingga 

variabel tak bebas dan variabel bebas bersifat tidak serentak.  Model seperti 

persamaan (2.8) disebut model dinamis (model yang melibatkan perubahan dari 

waktu ke waktu) karena efek perubahan unit dalam nilai variabel bebas sejumlah 

n periode. Terdapat dua jenis model dinamis distributed lag (Gujarati, 2004), 

yaitu: 

1. Model Lag Infinite 

𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝛽0𝑋𝑡 + 𝛽1𝑍𝑡 + 𝛽2𝑋𝑡−1 + 𝛽3𝑍𝑡−1 

+𝛽4𝑋𝑡−2 + 𝛽5𝑍𝑡−2 +⋯+ 𝑢𝑡 

Model (2.9) disebut lag infinite sebab beda kala tidak diketahui. 

 

2. Model Lag Finite 

𝑌𝑡 = 𝛼 + 𝛽0𝑋𝑡 + 𝛽1𝑍𝑡 + 𝛽2𝑋𝑡−1 + 𝛽3𝑍𝑡−1 

+𝛽4𝑋𝑡−2 + 𝛽5𝑍𝑡−2 +⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑡−𝑘 

+𝛽𝑘𝑍𝑡−𝑘 + 𝑢𝑡  

Model (2.10) disebut lag finite sebab beda kala diketahui yaitu sebesar k. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2.10) 

(2.9) 
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2.3 Ordinary Least Square 

 

Ordinary Least Square atau disebut juga metode kuadrat terkecil merupakan salah 

satu metode yang digunakan untuk mengestimasi nilai-nilai penduga parameter 

dalam model regresi dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat galat.  

Mengestimasi koefisien regresi menggunakan metode kuadrat terkecil perlu 

meminimumkan fungsi: 

𝐽 =∑𝜀𝑖
2 =

𝑛

𝑖=1

∑(𝑦𝑖 − 𝛼 − 𝛽𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑖=1

 

Pada peramaan (2.11), untuk mendapatkan nilai dari 𝛼 dan 𝛽 maka 𝐽 diturunkan  

terhadap 𝛼dan 𝛽 dan disamakan dengan nol.  Sehingga, bila 𝐽 diturunkan  

terhadap 𝛼 diperoleh: 

𝜕𝐽

𝜕𝛼
= −2∑(𝑦𝑖 − 𝛼 − 𝛽𝑥𝑖)

2

𝑛

𝑖=1

= 0 

atau, 

∑𝑦𝑖 − 𝑛𝛼 − 𝛽∑𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

=

𝑛

𝑖=1

0 

apabila diturunkan terhadap 𝛽 maka: 

𝜕𝐽

𝜕𝛽
= −2∑(𝑦𝑖 − 𝛼 − 𝛽

𝑛

𝑖=1

𝑥𝑖)𝑥𝑖 = 0 

atau, 

∑𝑦𝑖𝑥𝑖 − 𝛼

𝑛

𝑖=1

∑𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

− 𝛽∑𝑥𝑖
2 = 0

𝑛

𝑖=1

 

 

 

(2.11) 

(2.12) 

(2.13) 
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Nilai 𝛼 dan 𝛽 pada persamaan (2.12) dan (2.13) diganti dengan nilai taksirannya  

masing-masing yaitu 𝛼̂ dan 𝛽̂.  Sehingga persamaan tersebut menjadi: 

∑𝛼̂ + 𝛽̂∑𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

=∑𝑦𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

 

 

𝛼̂∑𝑥𝑖 +

𝑛

𝑖=1

𝛽̂∑𝑥𝑖
2 =

𝑛

𝑖=1

∑𝑦𝑖𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Bisa dinyatakan 𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
 dan 𝑦̅ =

∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
, maka apabila disubtitusikan pada 

persamaan (2.14) menjadi: 

𝛼̂ =
∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
− 𝛽

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
 

𝛼̂ = 𝑦̅ −  𝛽𝑥𝑖 

 

Bila disubtitusikan pada persamaan (2.15) menjadi: 

∑𝑦𝑖𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

− [
∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
− 𝛽̂ (

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
)] (∑𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

) − 𝛽̂∑𝑥𝑖
2 = 0

𝑛

𝑖=1

 

∑𝑦𝑖𝑥𝑖

𝑛

𝑖=1

−
(∑ 𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

𝑛
− 𝛽̂ (∑𝑥𝑖

2 −
(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )2

𝑛

𝑛

𝑖=1

) = 0 

menjadi: 

𝛽̂ =
∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖 −

(∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

𝑛
𝑛
𝑖=1

(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )2 −

(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )2

𝑛

 

Berdasarkan penurunan metode kuadrat terkecil, maka rumus 𝛼̂ dan 𝛽̂ adalah: 

𝛼̂ = 𝑦̅ −  𝛽𝑥𝑖 

(2.14) 

(2.15) 

(2.16) 
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𝛽̂ =
∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖 −

(∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )

𝑛
𝑛
𝑖=1

(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )2 −

(∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 )2

𝑛

 

 

Untuk perhitungan model regresi linier berganda menggunakan metode OLS.  

Model estimasi pada persamaan (2.2): 

𝑌̂𝑖 = 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘 + 𝜀𝑖̂ 

Bentuk jumlah kuadrat galat yang diminimumkan: 

𝐽 =∑𝜀𝑖̂
2 =

𝑛

𝑖=1

∑(𝑌̂𝑖 − 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘)
2

𝑛

𝑖=1

 

 

Nilai minimum 𝐽 diperoleh dengan mencari turunan 𝐽 terhadap 𝛽̂0, 𝛽̂1, … , 𝛽̂𝑘 dan 

disamakan dengan nol.  Sehingga, bila 𝐽 diturunkan terhadap 𝛽̂0, 𝛽̂1, … , 𝛽̂𝑘 

diperoleh (Sembiring, 2003): 

𝜕𝐽

𝜕𝛽̂0
= −2∑(𝑌̂𝑖 − 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘)

𝑛

𝑖=1

= 0 

𝜕𝐽

𝜕𝛽̂1
= −2∑(𝑌̂𝑖 − 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘)𝑋𝑖1

𝑛

𝑖=1

= 0 

𝜕𝐽

𝜕𝛽̂2
= −2∑(𝑌̂𝑖 − 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘)

𝑛

𝑖=1

𝑋𝑖2 = 0 

⋮ 

𝜕𝐽

𝜕𝛽̂𝑘
= −2∑(𝑌̂𝑖 − 𝛽̂0 + 𝛽̂1𝑋𝑖1 + 𝛽̂2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽̂𝑘𝑋𝑖𝑘)𝑋𝑖𝑘

𝑛

𝑖=1

= 0 

 

 

(2.17) 

(2.18) 

(2.19) 
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Setelah disederhanakan, maka didapat persamaan: 

𝑛𝛽̂0 + 𝛽̂1∑𝑋𝑖1 + 𝛽̂2∑𝑋𝑖2 +⋯+

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝛽̂𝑘 =∑𝑌̂𝑖

𝑛

𝑖=1

 

𝛽̂0∑𝑋𝑖1

𝑛

𝑖=1

+ 𝛽̂1∑𝑋𝑖1
2 + 𝛽̂2∑𝑋𝑖2 +⋯+

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝛽̂𝑘∑𝑋𝑖2∑𝑋𝑖1 =

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

∑𝑌̂𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑋𝑖1 

𝛽̂0∑𝑋𝑖1

𝑛

𝑖=1

+ 𝛽̂1∑𝑋𝑖1
2 + 𝛽̂2∑𝑋𝑖2 +⋯+

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝛽̂𝑘∑𝑋𝑖2∑𝑋𝑖1 =

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

∑𝑌̂𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑋𝑖2 

⋮ 

𝛽̂0∑𝑋𝑖𝑘

𝑛

𝑖=1

+ 𝛽̂𝑘∑𝑋𝑖𝑘
2 + 𝛽̂𝑘∑𝑋𝑖𝑘 +⋯+

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝛽̂𝑘∑𝑋𝑖𝑘∑𝑋𝑖𝑘 =

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

∑𝑌̂𝑖

𝑛

𝑖=1

𝑋𝑖𝑘 

Jika ditulis menggunakan matriks menjadi: 

𝑿′𝑿𝜷̂ = 𝑿′𝒀 

Bila matriks 𝑿′𝑿 merupakan matriks tak singular atau merupakan matriks yang 

memiliki determinan ≠  0 sehingga matriks tersebut memiliki invers maka untuk 

estimasi kuadrat terkecil dari 𝜷̂ persamaan (2.20) dapat ditulis dengan: 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−𝟏𝑿′𝒀 

 

2.4  Uji Stasioner 

 

Stasioneritas merupakan salah satu syarat penting dalam model ekonemetrika 

untuk data deret waktu.  Data stasioner adalah data yang menunjukkan rata-rata 

dan ragam tetap sama dan tidak dipengaruhi oleh waktu.  Menurut Makridakis 

(1999), suatu data dikatakan stasioner bila tidak terjadi pertumbuhan dan 

penurunan data atau pola data tersebut berada pada kesetimbangan di sekitar nilai 

(2.20) 
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rata-rata yang konstan dan ragam disekitar rata-rata tersebut konstan selama 

waktu tertentu. Uji stasioner atau uji akar unit menjadi langkah awal dalam model 

ARDL.  Masing-masing variabel nantinya akan diuji untuk melihat apakah 

terdapat akar unit dan memastikan tidak ada variabel yang stasioner pada second 

defferences, karena variabel yang stasioner pada second defferences menyebabkan 

tidak terpenuhinya syarat penggunaan model ARDL.  Menurut Belloumi (2004), 

variabel yang stasioner pada second defferences dapat menyebabkan hasil 

pengujian yang lancung (spurious result).  Stasioner dibagi menjadi dua yaitu: 

 

2.4.1  Stasioner dalam Varians 

 

Stasioner dalam variansi terjadi apabila struktur data dari waktu ke waktu 

mempunyai fluktuasi data yang tetap konstan dan tidak berubah-ubah.  Secara 

visual untuk melihat hal tersebut dapat dibantu dengan menggunakan plot deret 

waktu yaitu dengan melihat fluktuasi data dari waktu ke waktu (Wei, 2006). 

 

2.4.2  Stasioner dalam Mean 
 

Stasioner dalam rata-rata atau yang biasa disebut mean adalah fluktuasi data di 

sekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak bergantung pada waktu dan 

variansi dari fluktuasi tersebut.  Dari bentuk plot data seringkali dapat diketahui 

bahwa data tersebut stasioner atau tidak stasioner.  Apabila dilihat dari plot 

Autocorrelation Function (ACF), maka nilai-nilai autokorelasi dari data stasioner 

akan turun menuju nol sesudah selisih waktu kedua atau ketiga (Wei, 2006).  



17 

 

 

Terdapat beberapa metode pengujian akar unit, diantarannya adalah Augmented 

Dickey-Fuller dan Phillips-Perron.  Keduanya mengindikasikan keberadaan akar 

unit sebagai hipotesis null.  Pengujian akar unit dengan menggunakan pendekatan 

Phillips-Perron yang merupakan pengembangan prosedur Dickey-Fuller (DF) 

dengan memperolehkan asumsi adanya distribusi error.   

 

Pendekatan Phillips-Perron unit root test menggunakan suatu metode 

nonparametrik untuk mengontrol korelasi serial order yang lebih tinggi dalam 

suatu series, selain itu juga menjelaskan adanya autokorelasi antara residual tanpa 

memasukkan variabel bebas.  Pada prinsipnya uji akar unit dimaksudkan untuk 

mengamati apakah koefisien tertentu dari model yang ditaksir mempunya nilai 

satu atau tidak.   

 

Uji regresi Phillips-Perron adalah suatu proses AR (1) sebagai berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛼𝑌𝑡−1 + 𝑒𝑡 ;  −1 < 𝛼 < 1   (2.21) 

dengan: 

𝑌𝑡 = stasioner tingkat level 

𝛼 = konstanta  

𝑌𝑡−1 = proporsi nilai masa lampau yang bersangkutan 

𝑒𝑡 = nilai residual pada waktu t 
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Kriteria yang digunakan dalam uji akar unit Phillips-Perron sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝛼 = 1 (terdapat akar unit atau variabel Y tidak stasioner) 

𝐻1: 𝛼 < 1 (tidak terdapat akar unit atau variabel Y stasioner) 

Statistik uji: 

yang digunakan adalah Phillip-Perron test: 

𝑍𝑡 =
𝑠

𝑠𝑇𝑙
𝑡𝛼̂ −

𝑇(𝑠𝑇𝑙
2 − 𝑠2)(𝑠𝑒(∅̂))

2𝑠𝑇𝑙𝑠
 

Tingkat signifikansi (𝛼): 0,05 

Aturan keputusan: 

Tolak 𝐻0, jika nilai p-value > 𝛼 atau  𝑍𝑡 < nilai kritis adf test 

Apabila nilai 𝛼 = 1 , berarti variabel Y mempunyai akar unit dan akan dikatakan 

data tersebut bergerak secara acak (random walk).  Sedangkan apabila 𝛼 <  1, 

berarti variabel Y tidak mempunyai akar unit (Maruddani, 2008). 

 

2.5 Lag Optimum 

 

Lag optimum merupakan cara untuk memilih seberapa besar jumlah lag yang 

akan digunakan dalam model, sehingga pemilihan jumlah lag optimum menjadi 

salah satu bagian terpenting agar memperoleh hasil yang lebih baik.  Pemilihan 

lag optimum perlu dilakukan karena apabila lag yang digunakan terlalu sedikit 

maka residual dari regresi tidak dapat menampilkan proses white noise (turunan 

dari waktu ke waktu) sehingga model tidak dapat mengestimasi actual error 

secara tepat.  Sebaliknya, jika lag yang dipilih terlalu banyak maka dapat 
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mengurangi kemampuan untuk menolak 𝐻0 karena dengan tambahan parameter 

yang terlalu banyak dapat mengurangi derajat bebas (Triyono, 2019).  Dalam 

menentukan panjang lag optimum dapat dilakukan berdasarkan hasil lag 

lengthcriteria Vector Autoregressive (VAR), dimana panjang lag optimum daapt 

ditentukan dari jumlah bintang terbanyak yang diperoleh berdasarkan nilai kriteria 

terkecil dari masing-masing kriteria yang disediakan (Gujarati, 1995).  Lag 

lengthcriteria VAR menggunakan Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz 

Bayesian Criterion (SBC), Hannan Quinn Criterion (HQC), Final Predictor 

Error (FPE) dan sequential modified LR test statistic (LR) sebagai kriteria dari 

penentuan panjang lag maksimum (k). 

 

Setelah panjang lag maksimum (k) diperoleh maka perlu untuk menentukan 

panjang lag dari masing-masing variabel yang dimiliki sehingga mendapatkan 

estimasi model ARDL terbaik.  Penentuan panjang lag untuk masing-masing 

variabel menggunakan k sebagai panjang maksimum yang diperkenan dalam 

model nantinya.  Penentuan panjang lag ini berdasarkan model yang memiliki 

nilai Akaike Information Criterion (AIC) terkecil.  Berikut merupakan rumus 

AIC: 

𝐴𝐼𝐶 = 2𝑘 − 2 ln (𝐿) 

dengan: 

𝐿= maximum likelihood 

𝑘=jumlah parameter 

 

(2.22) 
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2.6 Uji F  

 

Menurut Priyatno (2014), Uji F atau uji simultan merupakan uji yang berfungsi 

untuk melakukan pengujian signifikansi terhadap pengaruh beberapa variabel 

bebas secara bersamaan terhadap variabel tak bebas pada model regresi.  Uji F 

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung terhadap F tabel.  Statistik 

uji yang digunakan pada pengujian simultan adalah uji F dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐹 =

𝑅2

𝑘
(1 − 𝑅2)
(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

dengan: 

𝐹 = nilai F hitung 

𝑅2 = koefisien determinasi 

k = jumlah variabel bebas  

n = jumlah sampel 

 

Kriteria yang digunakan dalam uji F sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑘 = 0 (Variabel bebas secara bersamaan tidak berpengaruh  

signifikan terhadap variabel tidak bebas) 

𝐻1 : paling tidak terdapat satu variabel yang mempunyai pengaruh signifikan  

terhadap variabel tak bebas 

Tingkat Signifikansi: 𝛼 = 0,05 

Aturan Keputusan: Tolak 𝐻0 jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(2.23) 



21 

 

 

2.7  Uji t 

 

Menurut Priyatno (2014), Uji t atau uji parsial merupakan uji yang berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh koefisien bebas secara parsial/individu 

terhadap varibel tak bebas dalam suatu model regresi.  Statistik uji yang 

digunakan pada pengujian varibel bebas secara parsial adalah uji t dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

dengan: 

𝑡 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑛 = jumlah data 

𝑟 = koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑟2 = koefisien determinasi 

 

Kriteria yang digunakan dalam uji t sebagai berikut: 

Hipotesis 

𝐻0 : Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tak bebas 

𝐻1 : Variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel tak bebas 

Tingkat Signifikansi : 𝛼 = 0,05 

Aturan Keputusan: 

Tolak 𝐻0 jika nilai p-value > α atau 𝑡hitung > 𝑡tabel. 

 

(2.24) 
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2.8 Uji Asumsi Klasik 

 

Pada saat melakukan analisis regresi diperlukan beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi, asumsi klasik yang diinginkan dipenuhi yaitu uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas agar model ARDL (p,q) 

yang diperoleh valid. 

 

2.8.1  Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

pengujian data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi nomal atau tidak 

(Ghozali, 2011).  Jika asumsi ini tidak terpenuhi maka uji statistik menjadi tidak 

valid atau bias.  Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai variabel bebas 

dan variabel tak bebas berdistribusi normal atau mendekati normal.  Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan melakukan uji Kolmogorov Smirnov dengan 

rumus sebagai berikut:  

 𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠|𝐹0(𝑥) − 𝑆𝑛(𝑥)|    (2.25) 

dengan: 

𝐹0(𝑥) =  distribusi frekuensi komulatif teoritis 

𝑆𝑛(𝑥)= distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
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Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0 : Galat berdistribusi normal 

𝐻1 : Galat tidak berdistribusi normal 

Tingkat signifikansi (𝛼) : 0,05 

Aturan keputusan: 

Tolak 𝐻0, jika nilai p-value < 𝛼 atau 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

2.8.2 Uji Heterokedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi (Priyatno, 2014).  Statistik uji yang digunakan 

pada pengujian heteroskedastisitas adalah uji Breusch-Pagan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑋2 = 𝑛 ∗ 𝑅2𝑛𝑒𝑤 

 

dimana model regresi pada persamaan (2.2): 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 +⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑖𝑝 + 𝜀𝑖 

𝜀𝑖
2 = 𝛼0 + 𝛼1𝑋1𝑖 + 𝛼2𝑋2𝑖 +⋯+ 𝛼𝑝𝑋𝑝𝑖 + 𝑢𝑖 

dengan: 

𝑛 = jumlah sampel 

𝑅2𝑛𝑒𝑤 = 𝑅
2 dari model regresi baru yang menggunakan residual kuadrat 

sebagai nilai respon 

 

(2.26) 
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Kriteria yang digunakan dalam uji heterokedastisitas sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0 : Tidak ada heterokedastisitas 

𝐻1 : Terdapat heterokedastisitas 

Tingkat signifikansi (𝛼): 0,05 

Aturan keputusan: 

Tolak 𝐻0, jika nilai p-value < 𝛼 

 

2.8.3   Uji Autokorelasi 

 

Autokorelasi adalah suatu keadaan ketika galat berkorelasi berdasarkan urutan 

waktu atau urutan ruang (Gujarati, 2004).  Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji adanya korelasi antara error dengan nilai error sebelumnya, dengan 

kata lain setiap nilai error tidak bergantung pada nilai error sebelum atau 

sesudahnya.  Asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam analisis adalah termasuk 

tidak adanya autokorelasi dalam nilai residu, dengan perkataan lain setiap nilai 

residu tidak tergantung pada nilai residu sebelum dan sesudahnya.  Untuk 

menguji asumsi ini dapat digunakan statistik Bruesch-Godfrey (BG). 

 

Pengujian autokorelasi secara umum yaitu uji BG karena salah satu kelemahan 

pada uji Durbin-Watson (DB) adalah penguraian adanya autokorelasi hanya 

pada lag-1, tidak melihat atau menguji pada autokorelasi lag-2, lag-3 dan 

seterusnya.  Secara logika, koefisien autokorelasi pada lag-t memang paling 

besar jika dibandingkan koefisien korelasi pada lag berikutnya.  Akan tetapi 
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koefisien pada lag-1 signifikan, koefisien autokorelasi pada lag-2 dan 

seterusnya perlu di uji.  Uji BG dilakukan dengan meregresikan variabel 

penganggu menggunakan autoregressive model orde ρ: 

𝜀𝑡 = 𝜌1𝜀𝑡−1 + 𝜌2𝜀𝑡−2+. . . +𝜌𝑝𝜀𝑡−𝑝 + 𝑣𝑡 

dengan: 

𝜀𝑡 = nilai residual atau error dari model regresi 

𝜀𝑡−1 = nilai residual atau error satu periode sebelumnya 

𝜌 = koefisien autokorelasi 

𝑣𝑡 = error dari residual 𝜀𝑡 

 

Pengujian menggunakan statistik BG dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝜌 = 0 (tidak terjadi autokorelasi) 

𝐻1: 𝜌 ≠ 0  (terjadi autokorelasi) 

Taraf signifikansi (𝛼) : 0,05 

Aturan keputusan :  

Tolak 𝐻0, jika nilai p-value < 𝛼 

 

 

 

 

 

 

(2.27) 
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2.8.4 Uji Linearitas 

 

Salah satu uji untuk mengetahui linear atau nonlinear suatu data deret waktu dapat 

menggunakan uji Ramsey RESET yang pertama kali diperkenalkan oleh Ramsey 

(Ramsey, 1969).  Jika terdapat variabel bebas 𝑋𝑡 dan variabel tak bebas 𝑌𝑡, 

prosedur uji Ramsey RESET dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Melakukan regresi 𝑌𝑡 pada 𝑋𝑡 sehingga diperoleh model linear pada 

persamaan (2.28), 

𝑌𝑡 = 𝑓𝑡 + 𝑒𝑡, dengan 𝑓𝑡 = 𝑋𝑡𝜃𝑡 

b. Melakukan regresi 𝑒𝑡 pada 𝑓𝑡
𝑘dengan 𝑓𝑡

𝑘 adalah transformasi nonlinear dari𝑓𝑡, 

sehingga diperoleh model pada persamaan (2.29), 

𝑒𝑡 = 𝑎2𝑓𝑡
2 +⋯+ 𝑎𝑘𝑓𝑡

𝑘 + 𝑣𝑡, untuk 𝑘 ≥ 2 

Kemudian dengan memasukkan persamaan (2.28) ke persamaan (2.29) diperoleh 

model alternatif pada persamaan (2.30), 

𝑌𝑡 = 𝑋𝑡𝜃𝑡 + 𝑎2𝑓𝑡
2 +⋯+ 𝑎𝑘𝑓𝑡

𝑘 + 𝑣𝑡, untuk 𝑘 ≥ 2 

 

Pengujian menggunakan statistik Ramsey RESET dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝑎2 = ⋯ = 𝑎𝑘 = 0 (data deret waktu tidak mengandung pola nonlinear) 

𝐻1: 𝑎2 ≠ 0 (data deret waktu mengandung pola nonlinear) 

 

 

 

(2.28) 

(2.29) 

(2.30) 
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Statistik uji: 

RESET =
[(𝑒𝑡

𝑇𝑒𝑡 − 𝑣𝑡
𝑇𝑣𝑡)/(𝑘 − 1)]

[(𝑣𝑡
𝑇𝑣𝑡)/(𝑛 − 𝑘)

 

dengan: 

𝑒𝑡= vektor residual dari model linear pada Persamaan (2.28) 

𝑣𝑡=vektor residual dari model alternatif pada Persamaan (2.29) 

𝑡= waktu ke-t 

𝑛= banyaknya pengamatan 

𝑘= banyak variabel tak bebas dan variabel bebas 

Taraf signifikansi (𝛼) : 0,05 

Aturan keputusan :  

Tolak 𝐻0, jika nilai p-value < 𝛼 atau 𝑅𝐸𝑆𝐸𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝑘−1,𝑛−𝑘) 

 

2.9 Uji Stabilitas 

 

Uji stabilitas digunakan untuk mendeteksi stabilitas parameter dalam jangka  

pendek dan jangka panjang.  Menurut Brown, et al. (1975), uji stabilitas dilakukan 

dengan menggunakan uji The Cumulative Sum of  Recursive Residuals (CUSUM) 

dan The Cumulative Sum of Square Recursive Residuals (CUSUMQ).  Uji 

CUSUM dan CUSUMQ digunakan untuk mengukur stabilitas koefisien dan untuk 

menentukan apakah ada structural break dalam model sebagai hasil analisis.  Uji 

CUSUM dan CUSUMQ didasarkan pada nilai komulatif dari jumlah recursive 

residual.   

 

(2.31) 
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Menurut Brown, et al. (1975) perhitungan cumulative sum residual dapat 

dilakukan menggunakan persamaan berikut: 

𝑊𝑟 =∑
𝑊𝑡
𝜎𝑢̂

𝑟

𝑡=𝑘+1
; 𝑟 = 𝑘 + 1,… , 𝑇 

𝑆𝑟 =
1

(𝑇 − 𝑘)𝜎̂2
(∑ 𝑤𝑡

2
𝑟

𝑡=𝑘+1
) ; 𝑟 = 𝑘 + 1, … , 𝑇 

 

Nilai komulatif residual ini kemudian diplotkan dengan band berupa garis kritis 

5%.  Sebagaimana metode recursive residual, jika nilai komulatif recursive 

residual berada di dalam band maka mengidikasikan adanya kestabilan parameter 

estimasi di dalam periode penelitian.  Sebaliknya jika nilai komulatif recursive 

residual berada di luar band berarti menunjukkan ketidakstabilan parameter di 

dalam periode penelitian (Widarjono, 2009).  

 

2.10 Uji Kointegrasi Bound Test 

 

Pendekatan kointegrasi menjadi salah satu solusi data runtun waktu yang tidak 

stasioner.  Ide dari kointegrasi berupa sejumlah data runtun waktu dapat 

menyimpang dari nilai reratanya dalam jangka pendek cenderung akan bergerak 

bersama-sama menuju kondisi keseimbangan dalam jangka panjang.  Sehingga 

dapat diartikan bila sejumlah variabel memiliki keseimbangan dalam jangka 

panjang dan saling beintegrasi pada orde yang sama maka variabel tersebut saling 

berkointegrasi.  Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu 

tidak stasioner akan terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan 

berjalannya waktu, meskipun bisa terjadi masing-masing variabelnya bersifat 

(2.32) 

(2.33) 
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tidak stasioner.  Uji kointegrasi digunakan untuk melihat kestasioneran dari 

kombinasi linier variabel pembangun struktur variansi model deret waktu yang 

tidak stasioner dengan tujuan untuk mengetahui kestabilan jangka panjang dari 

variabel-variabel penjelas dengan variabel terikat, terutama pada model yang 

mengandung variabel-variabel yang tidak stasioner.   

 

Uji kointegrasi dapat dilakukan menggunakan pendekatan Bounds Test atau yang 

lebih dikenal dengan ARDL Bound Test.  Menurut Pesaran & Shin (1999), model 

ARDL(p,q) terkointegrasi sebagai berikut: 

∆𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽𝑖∑∆𝑌𝑡−𝑖

𝑝

𝑖=1

+ 𝛿𝑖∑∆𝑋𝑡−𝑖

𝑞

𝑖=1

+ 𝜆1𝑌𝑡−𝑖 

+𝜆2𝑋𝑡−𝑖 + 𝜀𝑡 

dengan: 

𝑌𝑡 = variabel tak bebas 

𝑋𝑡 = variabel bebas 

∆ = first differences 

𝛽𝑖, 𝛿𝑖 = koefisien jangka pendek 

𝜆1, 𝜆2= koefisien jangka panjang 

𝑝 = panjang lag variabel tak bebas 

𝑞 = panjang lag variabel bebas 

𝜀𝑡 = white noise 

 

(2.34) 
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Pendekatan Bounds Test adalah metode kointegrasi yang dikembangkan oleh 

Pesaran di tahun 2001 untuk menguji adanya hubungan jangka panjang antar 

variabel.  Prosedur ini, metode yang relatif baru, memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan uji kointegrasi klasik.  Pertama, pendekatan ini digunakan terlepas 

dari apakah deret tersebut I(0) atau I(1).  Kedua, model Unrestricted Error 

Correction Model (UECM) dapat diturunkan dari pengujian batas ARDL melalui 

transformasi linier sederhana.  Model ini memiliki dinamika jangka pendek dan 

jangka panjang.  Ketiga, hasil empiris menunjukkan bahwa pendekatan tersebut 

lebih unggul dan memberikan hasil yang konsisten untuk sampel kecil.  Pada 

penelitian ini metode yang digunakan adalah Bounds Wald-test Cointegration.  

Bounds Wald-test Cointegration merupakan uji Wald pada parameter UECM yang 

dinyatakan sebagai Chi-square statistik atau F-statistik. 

 

Pengujian menggunakan Uji Bound Test dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis: 

𝐻0: 𝜆1 = ⋯ = 𝜆𝑘 = 0 (tidak ada kointegrasi jangka panjang) 

𝐻1: 𝜆1 ≠ ⋯ ≠ 𝜆𝑘 ≠ 0 (terdapat kointegrasi jangka panjang 

Taraf signifikansi (𝛼) : 0,05 

Aturan keputusan :  

Tolak 𝐻0, jika nilai F-statistik lebih besar dari upper bound  

Tidak tolak 𝐻0, jika nilai F-statistik lebih kecil dari lower bound  

Tidak ada kesimpulan, jika F-statistik berada diantara upper bound dan lower 

bound. 
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2.11 Peramalan 

 

Tujuan dalam analisis data deret waktu adalah untuk meramalkan nilai masa 

depan (Wei, 2006).  Pada Peramalan data, ukuran-ukuran ketepatan yang sering 

digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu metode peramalan dalam 

memodelkan data deret waktu, yaitu nilai MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error), MSD (Mean Squared Deviation), MAD (Mean Absolute Deviation).  

MAPE merupakan ukuran ketepatan relatif yang digunakan untuk mengetahui 

persentase penyimpangan hasil peramalan, dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑|𝑃𝐸𝑖

𝑛

𝑖=1

| 

Galat persentase (percentage error): 

𝑃𝐸𝑡 = (
𝑋𝑡 − 𝐹𝑡
𝑋𝑡

) ×  100% 

Metode ini melakukan perhitungan perbedaan antara data asli dan data hasil 

peramalan.  Perbedaan tersebut diabsolutkan, kemudian dihitung kedalam bentuk 

persentase terhadap data asli.  Hasil persentase tersebut kemudian didapatkan nilai 

mean-nya.  Suatu model mempunyai kinerja sangat bagus jika nilai MAPE berada 

di bawah 10%, dan mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE berada di antara 

10% dan 20% serta mempunyai kinerja layak jika nilai MAPE berada diantara 

20% dan 50% (Chang, et al., 2007).  

 

(2.36) 

(2.35) 
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2.12 Inflasi 

 

Inflasi merupakan proses kenaikan harga barang-barang dan secara umum yang 

berlangsung terus menerus, bukan hanya satu barang dan bukan dalam tempo 

sesaat.  Kenaikan harga dari satu dua barang saja tidak dapat disebut inflasi 

kecuali bila kenaikan itu meluas pada harga lainnya (Nanga, 2005).  Menurut 

Bank Indonesia (2013), kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi 

pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya 

memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Pentingnya 

pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi 

dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial ekonomi 

masyarakat.  Inflasi sangat terkait dengan penurunan kemampuan daya beli, 

baik individu maupun perusahaan.  Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi, perubahan IHK dari 

waktu ke waktu menunjukkan adanya pergerakan harga dari paket barang dan 

jasa yang dikonsumsi masyarakat. 

 

Menurut Putong (2004), berdasarkan sifatnya inflasi dibagi menjadi 4 kategori 

utama: 

1. Inflasi merayap/rendah (creeping Inflation), yaitu inflasi yang besarnya 

kurang dari 10% pertahun. 

2. Inflasi menengah (galloping inflation) besarnya antara 10-30% pertahun. 

3. Inflasi berat (high inflation), yaitu inflasi yang besarnya antara 30-100% 

pertahun. 
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4. Inflasi sangat tinggi (hyper inflation), yaitu inflasi yang ditandai oleh 

naiknya harga secara drastis hingga mencapai 4 digit (di atas 100%). 

 

Inflasi timbul diakibatkan 3 faktor, yaitu: 

a. Cost Push Inflation 

Inflasi indi timbul karena adanya depresi nilai tukar, dampak inflasi luar 

negeri terutama negara-negara mitra dagang, naiknya biaya produksi, dan 

terjadinya negative supply shocks akibat bencana alam. 

b.  Demand Pull Inflation 

Inflasi ini timbul apabila permintaan keseluruhan massa meningkat lebih cepat 

dibanding dengan potensi produktif perekonomian, akibatnya adalah sesuai 

hukum permintaan, dimana bila permintaan lebih banyak sementara 

penawaran tetap, maka harga naik. 

c. Ekspektasi Inflasi 

d. Inflasi ini dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan pelaku ekonomi apakah 

lebih cenderung adaptif atau forward looking. 

 

2.13 BI Rate 

 

Suku bunga adalah jumlah uang yang dibayarkan per unit waktu yang disebut 

sebagai presentase dari jumlah uang yang dipinjamkan (Samuelson & Nordhaus, 

2004).  BI Rate merupakan kebijakan suku bunga yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yang mencerminkan sikap kebijakan moneter yang diumumkan 

kepada publik.  BI Rate digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter untuk 
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mengarahkan agar suku bunga Sertifikat Bank Indonesi (SBI) 1 bulan hasil 

lelang pasar terbuka berada disekitar BI Rate.  BI Rate diumumkan oleh Dewan 

Gubernur Bank Indonesia pada setiap rapat Bank Indonesia bulanan dan 

diimplementasikan pada operasi militer yang dilakukan Bank Indonesia melalui 

pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional 

kebijakan moneter.  Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate 

apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan 

dan sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke 

depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan.  

 

2.14 Nilai Tukar 

 

Nilai tukar secara umum merupakan harga satu unit mata uang asing dalam 

mata uang domestik atau dapat juga dikatakan harga mata uang domestik 

terhadap mata uang asing.  Menurut Mishkin (2007), nilai tukar adalah harga 

dari mata uang suatu negara dalam mata uang negara lainnya.  Nilai tukar satu 

mata uang mempengaruhi perekonomian apabila nilai mata uang tersebut 

terapresiasi atau terdepresiasi.  Nilai tukar memiliki peran penting dalam 

keputusan-keputusan pembelanjaan, karena nilai tukar memungkinkan untuk 

menerjemahkan harga harga dari berbagai negara kedalam satu bahasa yang 

sama.  Bila nilai mata uang rupiah terapresiasi, barang atau jasa luar negeri atau 

relative murah dibandingkan dengan barang atau jasa domestik.  Sebaliknya bila 

nilai tukar mata uang rupiah terdepresiasi, barang, atau jasa luar negeri relatif 

lebih mahal dibandingkan dengan barang atau jasa domestik.  Kurs berpengaruh 
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positif terhadap inflasi.  Kondisi ini bisa dijelaskan melalui sebab terjadinya 

inflasi dari sisi imported inflation.  Ketika kurs Rupiah terdepresiasi terhadap 

Dollar AS, maka harga barang impor akan naik dan bisa menstimulus kenaikan 

harga barang di domestik.  Selain itu, depresiasi Rupiah terhadap Dollar AS 

akan mendorong permintaan uang untuk menambah kekurangan likuiditas 

akibat kenaikan harga yang disebabkan depresiasi rupiah.  Pengertian mengenai 

nilai tukar, terbagi kedalam dua aspek (Mishkin, 2007): 

a. Nominal Exchange Rate 

Merupakan nilai yang digunakan seseorang saat menukar mata uang suatu 

negara dengan mata uang negara lainnya. 

b. Real Exchange Rate 

Merupakan nilai yang digunakan seseorang saat menukarkan barang dan jasa 

dari suatu negara dengan barang dan jasa dari negara lain.  Nilai tukar riil dan 

nominal sangat berhubungan erat, nilai tukar mata uang riil ini ditentukan oleh 

nilai tukar mata uang nominal dan perbandingan tingkat harga domestik dan 

luar negeri. 

 

2.15 Jumlah Uang Beredar 

 

Menurut Mishkin (2007), jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap 

inflasi.  Jadi ketika jumlah uang beredar ditambah secara berlebihan akan 

mendorong kenaikan tingkan harga melebihi tingkat yang diharapkan sehingga 

akan menggangu pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.  Dalam penelitian 

di beberapa negara, negara-negara dengan tingkat inflasi yang tinggi adalah 
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negara yang mempunyai laju pertumbuhan uang beredar yang tinggi pula.  Jumlah 

uang beredar (JUB) yaitu M1 (uang dalam arti sempit) yang terdiri dari uang 

kartal dan uang giral, dan M2 (uang dalam arti luas) yang terdiri dari M1 

ditambah uang kuasi (Nilawati, 2000).  Uang kartal (currencies) adalah uang yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dan atau bank sentral dalam bentuk uang kertas atau 

uang logam.  Uang giral (deposit money) adalah uang yang dikeluarkan oleh suatu 

bank umum.  Contoh uang giral adalah cek, bilyet giro.  Uang kuasi meliputi 

tabungan, deposito berjangka, dan rekening valuta asing. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Gedung Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistika (BPS) dan Kementerian 

Perdagangan.  Data yang diperoleh dari BI yaitu tingkat inflasi dan BI Rate, lalu 

data dari BPS yaitu jumlah uang beredar (M2) serta data dari Kementerian 

Perdagangan yaitu nilai tukar rupiah terhadap dolar.  Penelitian ini menggunakan 

data tingkat inflasi (𝐼𝑁𝐹) sebagai variabel tak bebas sedangkan untuk varibel 

bebas yaitu BI Rate (𝐵𝐼𝑅), nilai tukar rupiah terhadap dolar (𝐾𝑈𝑅𝑆) dan jumlah 

uang beredar (M2) (𝐽𝑈𝐵).  Data yang digunakan yaitu dari bulan Januari 2008 

sampai dengan bulan Juni 2021. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Dalam melakukan penelitian ini, proses perhitungan dibantu dengan software 

RStudio.  Tahapan-tahapan analisis yang dilakukan pada data sekunder adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan uji stasioner pada data dengan menggunakan uji Phillips-Perron 

unit root test. 

2. Menentukan panjang lag optimal. 

3. Mengestimasi model dinamis Autoregressive Distributed Lag. 

4. Melakukan pengujian asumsi klasik dan stabilitas pada model dinamis 

Autoregressive Distributed Lag. 

5. Melakukan uji kointegrasi Bound Test. 

6. Melakukan peramalan. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa model ARDL 

(3,1,3,0) terkointegrasi sehingga terdapat pengaruh jangka panjang dalam model 

teserbut.  Berikut merupakan hasil pemodelan tingkat inflasi di Indonesia 

menggunakan ARDL adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑁𝐹𝑡̂ = 0,84183 + 1,24643𝐼𝑁𝐹𝑡−1 − 0,51877𝐼𝑁𝐹𝑡−2 + 0,16104𝐼𝑁𝐹𝑡−3 

+9,87743𝐵𝐼𝑅𝑡 − 7,36994𝐵𝐼𝑅𝑡−1 + 0,43634𝐿𝑛𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 

+0,25459𝐿𝑛𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡−1 + 0,27726𝐿𝑛𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡−2 − 0,68392𝐿𝑛𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡−3 

+0,04947𝐿𝑛𝐽𝑈𝐵𝑡 

 

Sedangkan untuk model jangka panjang (long run relationship) sebagai berikut: 

𝐼𝑁𝐹𝑡̂ = 7,563801+22,52961𝐵𝐼𝑅𝑡 − 2,020814𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 + 0,444443𝐽𝑈𝐵𝑡  

 

Serta model jangka pendek (short run dynamic) sebagai berikut: 

𝐼𝑁𝐹𝑡̂ = 7,5638 + 88,7482∆𝐵𝐼𝑅𝑡 + 3,9205∆𝐿𝑛𝐾𝑈𝑅𝑆𝑡 + 0,4444∆𝐿𝑛𝐽𝑈𝐵𝑡 
 

−0,1112𝐸𝐶𝑇𝑡−1  
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